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ABSTRAK

MAEMUNAH. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam (Telaah Materi dalam Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk
SMP Depdiknas RI 2006). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2007.

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung
dalam materi Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI
2006 serta mengetahui bagaimana relevansinya terhadap pembelajaran PAL
Kurikulum PAI sangat signifikan untuk mentransformasikan nilai-nilai
pendidikan multikultural karena tujuan pendidikan tidak akan bisa dicapai tanpa
adanya kurikulum, sementara materi dalam PAI akan menentukan sikap
keberagamaan seseorang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya diperoleh
malalui sumber literer (library research), yaitu kajian literer melalui riset
kepustakaan. Sumber datanya adalah Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk
SMP yang diterbitkan oleh Depdiknas RI 2006, buku-buku yang berkaitan dengan
pendidikan dan wacana-wacana multikultural. Pendekatan yang digunakan adalah
filosofis dengan analisis isi (content analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang
dilakukan secara sistematis dan obyektif.

Hasil penelitian menunjukkan jawaban dari dua permasalahan di atas yaitu
bahwa dalam materi Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas
RI 2006, telah terkandung nilai-nilai pendidikan multikultural tetapi dalam kadar
yang minim yaitu dengan persentase 52% dari keseluruhan materi. Nilai-nilai
. tersebut berjumlah 10 poin yaitu: belajar hidup dalam perbedaan (sikap
toleransi/tdsamuh), sikap saling menghargai, terbuka dalam berpikir, membangun
saling percaya (husnudzan), interdependen (sikap saling membutuhkan/saling
ketergantungan), rekonsiliasi nirkekerasan, pengakuan terhadap harkat manusia
dan hak asasi manusia (HAM), apresiasi terhadap pluralitas budaya,
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, dan pengembangan tanggung
jawab manusia terhadap planet bumi. Sedangkan relevansi dari nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI berjumlah lima (5) poin yaitu,
relevansi terhadap tujuan PAI, relevansi terhadap perumus kebijakan
(stakeholder), relevansi terhadap pendidik (guru), relevansi terhadap strategi
pembelajaran dan relevansi terhadap evaluasi pembelajaran.
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? Transliterasi ini berdasarkan pedoman transliterasi yang digunakan penerbit Ridamulia, dalam
buku Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi (Jakarta: Ridamulia, 2005), hal. vii.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

| Indonesia adalah bangsa yang majemuk, bahkan Indonesia adalah
salah satu negara multikultural terbesar di dunia.' Menurut Atho’ Mudzhar,
multikulturalitas bangsa Indonesia ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
perbedaan vertikal dan perbedaan horizontal.” Perbedaan vertikal ditandai
dengan realitas adanya pelapisan sosial atas-bawah dalam struktur
kemasyarakatan sebagai akibat perbedaan masing-masing individu di bidang
politik, ekonomi, sosial dan pendidikan. Sedangkan perbedaan horizontal
adalah perbedaan masyarakat berdasarkan kesatuan sosial budaya seperti suku,
ras, bahasa, adat-istiadat dan agama.

Multikulturalitas bangsa Indonesia ini bisa diibaratkan pisau bermata
ganda. Di satu sisi ia menjadi potensi yang berharga dalam membangun
peradaban bangsa, di sisi lain apaBi]a tidak dapat dikelola dengan baik,
multikulturalitas tersebut akan memunculkan konflik yang mampu
menghancurkan sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara bahkan

disintegrasi bangsa. Perbedaan-perbedaan tersebut akan menjadi beban atau

' M. Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk
Demokrasi dan Keadilan (Yogyakata: Pilar Media, 2005), hal. 5. Di dalam buku ini juga diberikan
keterangan yang jelas, bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdiam sekitar
13.000 pulau besar dan kecil. Populasi penduduknya berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari
300 suku yang menggunakan hampir 200 bahasa yang berbeda. Di samping itu, penduduk
Indonesia juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti Islam, Kristen, Protestan,
Hindu, Budha, Konghucu dan berbagai macam aliran kepercayaan.

2 Atho’ Mudzhar, “Sambutan Workshop Pendidikan Agama di Sekolah Umum dalam
Perspektif Multikultural”, Makalah, Agustus 2004, hal. 2.



kekayaan tergantung bagaimana cara mengelolanya. Dengan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika yang telah dicetuskan oleh para founding fathers
bangsa ini, diharapkan masyarakat Indonesia dapat hidup bersama
berdampingan dalam suasana aman, damai dan sejahtera.

Dengan realitas bangsa Indonesia yang multikultural tersebut, konflik
dan kekerasan masih sering kali muncul di dalam kehidupan sehari-hari di
bumi Indonesia tercinta ini. Fenomena kekerasan yang melanda bangsa
Indonesia ini tidak asing lagi untuk didengar. Sejarah telah mencatat dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir ini, berbagai kerusuhan dan kekerasan
yang anti pluralitas dan multikulturalitas terjadi di negeri ini. Fakta kerusuhan
yang melibatkan isu SARA di Indonesia terjadi berulang kali seperti dilihat di
Pekalongan (1995), Tasikmalaya (1996), Rengasdengklok (1997), Sanggau
Ledo, Kalimantan Barat (1996 dan 1997) juga di Ambon dan Maluku (1999).
Amin Abdullah menyatakan bahwa di berbagai kalangan elit sangat sedikit
yang mencurigai agama sebagai faktor utama pemicu kerusuhan sosial yang
berbau SARA.? Para elit masyarakat yang menganalisa akar permasalahan dan
sumber konflik hampir semuanya sepakat bahwa faktor kesenjangan ekonomi
dan sosial sebagai faktor utama pemicu kerusuhan sosial yang terjadi di tanah
air.

Konflik sosial yang terdapat di Indonesia, jika diamati lebih jeli terjadi

karena akibat berbagai benturan kepentingan baik karena perbedaan vertikal

> Amin Abdullah, “Pengajaran Kalam dan Teologi di Era Kemajemukan; Sebuah
Tinjauan Materi Dan Metode Pendidikan Agama”, Jurnal Tashwirul Afkar, Edisi No. 1I (2001),
hal. 6.

* Ibid, hal. 7.



maupun horizontal ataupun keduanya sekaligus. Benturan tersebut akan
semakin memanas dan meluas ketika simbol-simbol keagamaan digunakan
sébagai pemicu konflik dikarenakan sentimen keagamaan berakar jauh
menghunjam ke dalam jiwa setiap insan. Sangat tragis dirasakan jika umat
manusia selalu hidup dalam zaman yang penuh dengan kekerasan, apalagi atas |
nama agama karena sesungguhnya semua agama pada dasarnya selalu
membawa kedamaian.’

Faktor lain yang paling kuat dan dapat menjelaskan berbagai konflik
dan kekerasan yang terjadi di Indonesia adalah dampak dari sistem
pemerintahan rezim Orde Baru yang sangat sentralistik dan menekankan pada
prinsip monokulturalisme, demi meraih kesuksesan pembangunan dan
menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa. Orde Baru dengan
kepemimpinan militer melakukan penyeragaman secara sistematis atas
perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat,’ tetapi ternyata persatuan
tersebut hanya bersifat semu karena di balik persatuan itu menyala bara api
karena terjadi ketidakadilan dan diskriminasi yang dialami kelompok tertentu
dan akhirnya terakumulasi menjadi kerusuhan-kerusuhan di berbagai temi)at.
Bangsa Indonesia harus belajar dari kesalahan masa lalu yang terlalu

menekankan nation building dan mematikan kapital budaya (cultural capital)

3 Lihat ungkapan Karl May, “Bawalah kabar gembira ke seantero dunia, tetapi tanpa
mengangkat pedang dan tombak. Jika engkau bertemu rumah ibadah, jadikanlah ia perlambang
damai antarumat. Kebahagiaan sejati turun dari langit dan umat manusia harus membaginya
dengan damai tanpa kedengkian”. Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan
Multikultural (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 42.

¢ Said Abduliah, Membangun Masyarakat Multikultural (Jakarta: Taman Pustaka, 2006),
hal. 88.



yaﬁg ada pada masing-masing suku bangsa kita, yang merupakan kekuatan
nasional apabila dipupuk dan diarahkan secara positif.’

Peristiwa kerusuhan, kekerasan dan konflik yang merajalela ini
membuat masyarakat mempertanyakan eksistensi dunia pendidikan. Dunia
pendidikan pun akhimya mendapat kritik yang tajam dari berbagai kalangan
masyarakat. Pendidikan yang pada dasarnya dilaksanakan sebagai upaya
peningkatan kualitas, pembentukan karakter generasi bangsa, peningkatan
kesejahteraan sosial dan melahirkan warga negara yang demokratis, inklusif,
toleran dan multikultural® tetapi dalam kondisi semacam ini proses
pendidikan yang ada di negara Indonesia ini belmﬁ berhasil, untuk tidak
mengatakan gagal membekali peserta didiknya dalam pembentukan upaya
tersebut.

Dalam hal ini peran pendidikan agama, khususnya Pendidikan Agama
Islam (PAI)’ menjadi sangat urgen dalam membentuk sikap atau kepribadian
peserta didik, karena akhir dari proses PAI adalah terbentuknya peserta didik
yang memiliki akhlak yang mulia atau budi pekerti yang luhur'® serta
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan

persatuan bangsa.'' Pendidikan agama yang dianggap mampu mamberikan

" HAR. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), hai. 184.

® Darmaningtyas, dkk., Membongkar Ideologi Pendidikan (Yogyakarta: Resolusi Press,
2004), hal. 6. '

® Untuk selanjutnya, penyebutan Pendidikan Agama Islam penulis singkat dengan PAL

' Depdiknas, Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran PAI untuk SMP (Jakarta:
Depdiknas, 2006), hal. 3.

" Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI SMP dan Ms (Jakarta:
Depdiknas, 2003), hal 7.



kontribusi yang besar dalam pembentukan akhlak peserta didik, ternyata
dalam prakteknya masih jauh dari ideal. Materi-materi pelajaran agama yang
diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan formal terkesan lebih banyak
mengarah pada semangat missionaris dan dakwah yang menegaskan klaim
kebenaran (truth claim) dan sikap prasangka (prejudice). Wacana iman-kafir,
sesat-selamat, surga-neraka sering kali menjadi bahan pelajaran di kelas, yang
justru membelenggu kreatifitas dan pengembangan pola pikir peserta didik
dalam pengetahuan agama.

Paradigma pendidikan yang eksklusif-doktriner ini telah menciptakan
kesadaran umatnya untuk memandang agama. lain secara amat berbeda dengan
agama yang diyakininya sebagai paling benar. Seharusnya pendidikan agama,
khususnya Islam berfungsi sebagai media penyadaran umat dalam
mengembangkan basis teologi multikultural, sehingga di dalam diri peserta
didik akan tumbuh pemahaman untuk saling menghargai demi harmonisasi
agama-agafna di tengah kehidupan masyarakat yang multikultural-
multireligius ini. Tertanamnya kesadaran multikultural akan menghasilkan
corak paradigma beragama yang hanif dan toleran atau paling tidak kemnéka
berpikir di atas akan mampu meminimalisir potensi terjadinya konflik ydng
akhir-akhir ini sering muncul ke permukaan.

Dalam konteks inilah, pendidikan multikultural di Indonesia
menemukan relevansinya. Peran sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan
lainnya menjadi sangat krusial, tentunya dengan orientasi baru yaitu dengan

menekankan perspektif multikultural yang pada dasarnya menekankan adanya



pengakuan dan penghormatan atas perbedaan-perbedaan yang memang tidak
dapat dielakkan umat beragama mana pun. Salah satu faktor penting yang
harus dilihat adalah faktor kurikulum, karena kurikulum merupakan bagian
yang paling esensial dalam dunia pendidikan. Kurikulum yang mencerminkan
nilai-nilai multikultural akan membuahkan peserta didik untuk saling
memahami antar sesama dan toleran. Relasi antar sesama terbangun secara
harmonis, karena ditunjang dengan metode pembelajaran yang sarat akan
toleransi.

Pengenalan nilai-nilai multikultural dapat ditransformasikan melalui
muatan kurikulum yang akan ditempuh Oléh' siswa, seperti halnya kurikulum
PAI pada Sekolah Menengah Pertama (SMP),'? diharapkan semua komponen
di dalamnya telah mengandung nilai-nilai muitikultural baik dalam rumusan
tujuan, materi, metode, organisasi kurikulum, serta proses evaluasinya.
Dengan demikian, setelah terjun dalam masyarakat mereka tidak terkesan
kaku dan manif)u menghargai perbedaan yang selalu ada dalam realitas
kehidupan, karena perbedaan merupakan sumnatullah dan tidak dapat
dimusnahkan.

Lahirnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 22, 23 dan 24 Tahun 2006 juga telah membuka kran desentralisasi
"dalam pendidikan khususnya mengenai kurikulum. Setiap satuan pendidikan
diharapkan mampu membuat kurikulum sendiri dengan cara mengembangkan

standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan tuntutan

2 Untuk selanjutnya, penyebutan Sekolah Menengah Pertama penulis singkat dengan
SMP -



kebutuhan siswa dan kondisi sekolah dan daerah masing-masing. Tetapi jika
sekolah dengan sumber daya yang tersedia belum mampu membuat kurikulum
sendiri, maka pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional,
sambil menunggu kesiapan setiap satuan pendidikan telah menyediakan
kurikulum yang sudah jadi dan bisa langsung diaplikasikan ke satuan
pendidikan."

Kurikulum yang daﬁat diaplikasikasikan langsung di setiap satuan
pendidikan tersebut disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP)."* BSNP adalah lembaga independen yang dibentuk pemerintah dalam
rangka pengembangan, pemantauan, dan pelaporan pencapaian standar
nasional pendidikan,"® anggota BSNP terdiri dari beberapa pakar dari berbagai
bidang keilmuan dari beberapa universitas dan institusi, antara lain yang
terdiri dari pakar pendidikan, pakar bidang ilmu, serta praktisi pendidikan.®
Jika melihat dari dari keanggotaan BSNP, tentunya masing-masing
mempunyai latar belakang keilmuan, budaya, sosial, agama dan kepentingan
politik yang berbeda-beda. Hal ini akan mempengaruhi komponen-komponen
di ddlam kurikulum termasuk di dalamnya materi-materi yang diajarkan
kepada peserta didik. Materi-materi tersebut telah mengakomodir keragaman
yang terdapat di seluruh wilayah di Indonesia atau hanya untuk kepentingan-

kepentingan kelompok tertentu saja.

13 Suara Pembaruan, Rabu 16 Agustus 2006

!4 Untuk selanjutnya penyebutan Badan Standar Nasional Pendidikan penulis singkat
BSNP

' Lihat Pasal 73 ayat 1-3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

16 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal i.



Berawal dari permasalan di atas, penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan multikultural dalam materi Panduan
Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Departemen Pendidikan Nasional
tahun 2006 yang disusun oleh BSNP pasca ditetapkannya Permendiknas
Nomer 22, 23 dan 24 tahun 2006 tersebut. Penelitian ini mengambil objek
panduan yang dibuat oleh pusat atau Depdiknas dengan asumsi bahwa,
walaupun setiap sekolah berhak mengembangkan standar kompoetensi dan
kompetensi dasar sendiri tetapi pada kenyataanya masih banyak satuan
pendidikan yang belum mampu mengembangkanya dan tetap mengadopsi
panduan yang disodorkan langsung dari pemerintah pusat. Oleh karena itu,
panduan yang dibuat oleh pusat ini tetap urgen untuk diteliti karena dijadikan

pedoman oleh setiap satuan pendidikan di seluruh Indonesia.

. Rumusan MdSa;iah
Berddsarkan uraian pada latar belakang di atas, permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Nih:ti-niléj p'endidﬂcan multikultural apa sajakah yang terkandung dalam
matéri Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI
20067

2. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam materi Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP

Depdiknas RI 2006 terbadap pembelajaran PAI?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui mnilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam materi Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk
SMP Depdiknas R1.2006.

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam materi Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk
SMP Depdiknas RI 2006 terhadap pembelajaran PAIL

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Darn segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang urgensi pendidikan
multikultural, sehingga ada konsei) yang jelas dalam materi PAI yang
mampu mengakomodasi nilai-nilai pendidikan multikultural demi
nmenghargai, menjaga dan méiestarikan segala keragaman.

b. Dari segi praktis, hasil perelitian imi diharapkan dapat memberi
masukan bagi pendidik atau yang mempunyai perhatian serius dalam
dunia pendidikan dalam mengembangkan kurikulum PAI yang

multikultural di setiap satuan pendidikan.



D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang relevan

Sebuah karya ilmiah mensyaratkan orisinalitas, oleh karena itu
kajian terhadap penelitian sebelumnya sangat penting untuk dilakukan
agar tidak terjadi duplikasi atau pengulangan penelitian yang telah
dilakukan dengan permasalahan yang sama. Dengan melakukan kajian
terhadap penelitian yang sudah dilakukan, juga mampu memberikan
nuansa yang lain terhadap penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan pada penelusuran yang telah penulis lakukan di

lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, terdapat
beberapa skripsi yang telah membahas pendidikan multikultural antara lain
skripsi Alwan Ariyanto Fakultas Tarbiyah 2004 yang berjudul: Pendidikan
Multikultural Menurut Prof. Dr. HA.R. Tilaar, M.Sc,Ed. dan Implikasinya
‘terhadap Pendidikan Islam. Skripsi ini mengeksplorasi pendidikan
multikultural berdasarkan rumusan yang dikemukakan oleh Prof. Dr.
H.AR. Tilaar, M.Sc Ed dalam beb¢rapa karyanya serta melakukan analisa
kritis terh‘adap konstruk pemjkiréhiiya dalam pandangan Pendidikan Isldm
yang mencakup bagaimana relevansi serta implikasi pendidikan
multikultural terhadap Pendidikan Islam.

Penulis juga menemukan skripsi Rozib Sulistyo Fakultas Tarbiyah
Jurusan Kependidikan Islam tahun 1997 dengan jﬁdul Pendekatan
Multikulturalis dalam Pendidikan Islam: Studi tentang Pendidikan di TK

Budi Mulia Dua Pandean Sari Yogyakarta. Ini adalah penelitian lapangan
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(field research) sehingga lebih condong kepada pemaparan bagaimana
keadaan yang sebenarnya sedang terjadi? Kelebihan dalam penelitian ini
dijabarkan bagaimana penerapan pendekatan berbasis multikultural dalam
kurikulum pengajaran serta terhadap evaluasi keseharian siswanya, di
mana pendidik dapat memantau perkembangan siswanya melalui perilaku
kesehariannya.

Dari keseluruhan kajian yang telah dilakukan di atas belum
menyentuh apa yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu Nilai-nilai
Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah Materi
dalam Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI
2006), sehingga di sinilah letak signifikansi penelitian ini dilakukan.

.3 Laﬂ(iﬁsan Téori
a. Nilai - nilai Pendidikan Multikltural

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan,'” mengandung arti bahwa nilai adalah sesuatu yang
dapat membuat sescorang secara penuh menyadari kebermakanaannya
dan menganggapnya sebagai panutan dalam pengambilan keputusan
serta mencerminkannya dalam perilaku tindakan. Menurut P.
Hariyono, nilai adalah segala sesuatu yang dijunjung tinggi
kebenarannya serta memiliki makna dan dijaga keberadaaanya. Nilai

bisa berbentuk abstrak dan maupun konkret.'® Nilai yang semula

" W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1991), hal. 677.
13 p Hariyono, Pemahaman Kontekstual tentang IBD (Yogyakarta: Kanisius, 1996), hal.
93.
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bersifat abstrak dapat berubah menjadi konkret (nyata) karena
terwujud dalam perbuatan manusia.'’ Nilai menurut penulis di sini
adalah sesuatu yang berwujud abstrak maupun konkret yang terdapat
dalam semangat pendidikan multikultural. Dan nilai yang absrak akan
berwujud konkret jika seseorang tersebut melakukan suatu perbuatan
yang mencerminkan pada amanat yang terkandung dalam pendidikan
multikultural tersebut.

Secara etimologis, multikultural berasal dari kata multi yang
berarti banyak dan kultur yang berarti budaya. Jadi multikultural
berarti bermacam-macam budaya. Banyak pendapat dﬂontafkan para
ahli perihal definisi pendidikan multikultural. Menurut rumusan James
A. Banks, sebagaimana telah dijelaskan oleh H.A.R. Tilaar, pendidikan
multikutural adalah konsep, ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian
kepercayaan (set of belief) dan penjelasan yang mengakui dan menilai
pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya
hi'dﬁp, pehgalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesetitpatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara?® Ada emipat hal
yaﬂg menjadi nilai-nilai inti (core values) di dalam peﬁdi(iikdn
multikultural yaitu: pertama, apresiasi terhadap adanya kenyataan
plitralitas budaya dalam masyarakat. Kedua, pengakuan terhadap

harkat manusia dan hak asasi manusia. Ketiga, pengembangan

1 §. Pumomo, "Nilai dan Norma Masyarakat”, Jurnal Filsafat, No. 23 (November,

1995), hal. 23.
2 H.A.R Tilaar, Multikulfuralisme, hal. 181.
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tanggung jawab masyarakat dunia. Keempat, pengembangan tanggung
jawab manusia terhadap planet bumi.*!

Ainul Yakin mengatakan bahwa pengertian pendidikan
multikultural adalah strategi pendidikan yang diaplikasikan pada
semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-
perbedaan kultural yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis,
agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan dan umur agar
proses belajar menjadi efektif dan mudah.** Sedangkan Pendidikan
Multikultural menurut Zakiyuddin Baidhawy:

"Pendidikan multiknltural adalah suatu cara untuk mengajarkan
keragaman (teaching diversity) yang menghendaki rasionalisasi
etis, intelektual, sosial dan pragmatif secara inter-relatif: yaitu
mengajarkan ideal-ideal inklusivisme, pluralisme dan saling
menghargai semua orang —dan kebudayaan merupakan imperatif
humanistik yang menjadi prasyarat bagi kehidupan etis dan
partisipasi sipil secara penuh dalam demokrasi multikultural dan
dunia manusia yang beragam—mengintegrasikan studi tentang
fakta-fakta, sejarah, kebudayaan, nilai-nilai, stuktur, perspektif,
dan kontribusi semua kelompok ke dalam kurikulum sehingga
dapat metibangun pengetahuan yang lebih kaya, kompleks, dan
akurat tentang kondisi kemanusiaan di dalam dan melintasi
koriteks waktu, ruang dan kebudayaan tertentu” 2
. Model pendidikan multikultural, khususnya dalam konteks
penididikan agama, Zakiyuddin juga menjelaskan terdapat beberapa
karakteristik. Karakteristik-karakteristik tersebut adalah sebagai
berikut: belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya

(mutual trust), memelihara saling pengertian (mutual understanding),

2l HAR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Perspektif Studi
Kultural (Magelang: IndonesiaTera, 2003), hal. 171.

2 M. Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural, hal. 25.

B Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta:
Erlangga, 2005), hal. 8.
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menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), terbuka dalam
berpikir, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan
rekonsiliasi nirkekerasan.*

Berdasarkan beberapa definisi yang penulis sebutkan di atas,
maka dapat ditarik benang merah, bahwa pendidikan multikultural
merupakan salah satu bagian dari paradigma dan metode untuk
menggali potensi keragaman etnik dan kultural masyarakat, serta
mewadahinya dalam suatut manajemen konflik yang memadai.
Pendidikan multikultural merupakan kearifan dalam merespon dan
mengantisipasi dampak negatif globaﬁsasi yang memaksakan
homogenisasi dan hegemoni pola dan gaya hidup. Jika homogenisasi
terjadi, maka tentunya hal itu akan memberangus keanekaragaman
budaya bangsa Indonesia yang tak ternilai harganya. Keberagaman
masyarakat Indonesia merupakan suatu realitas sosial yang tidak bisa
diprigkiri yang harus diptpuk dan dilestarikan dengan nilai-nilai
multikultural, agar tercipta harmoni sosial dalam kehidupan sehari-
hdri. Adapun strategi yang paling ampuh untuk teris melestatikan
nildi-ilai multikultural adalah melalui peﬁdidikan.

Sekolah sebagai lembéga pendidikan tempat bagi peserta dldﬂ(
unittik menggali ilmu pengetahuan harus dapat mengakbmodir
keragaman yang ada dalam setiap peserta didik. Setiap peserta didik
mempunyai potensi sendiri-sendiri yang harus

ditumbuhkankembangkan menjadi pribadi yang berkarakter karena

24 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama, hal. 78-85
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pendidikan bukan sebagai sarana homogenisasi. Dalam aktivitas
pendidikan, peserta didik merupakan subyek pendidikan. Oleh karena
itu, dalam memahami hakekat peserta didik, para pendidik perlu
dilengkapi pemahaman tentang ciri-ciri peserta didik. Setidaknya
secara umum peserta didik memiliki empat ciri yaitu: =

1. ”Peserta didik dalam keadaan sedang berdaya, maksudnya ia
dalam keadaan berdaya untuk menggunakan kemampuan,
kemauan dan sebagainya.

2. Mempunyai keinginan untuk berkembang ke arah yang lebih

dewasa.

Peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

Peserta didik melakukan penjelajahan terhadap alam

sekitarnya dengan potensi-potensi dasar yang dimiliki secara

individual.”

e

Seorang pendidik harus dapat memahami perbedaaan
individual peserta didik, dalam arti seorang pendidik tidak
menganggap semua peserta didiknya seragam dalam hal apapun baik
suku, agama, bahasa maupun budaya dan lainnya. Jika keragaman
peserta didik dapat dipahami oleh pendidik, niscaya potefisi yang
dimiliki siswa akan berkembang secara optimal. Paradigma berpikir
mdjemuk  merupakan mo&al dasar dalam menyelenggarakan
pendidikan multikultural. Terlebih lagi seorang pendidik yang dituntut
untuk menyeimbangkan antara taraf ide atau gagasan dengan realitas
praktis dalam proses belajar-mengajar.

Dalam pendidikan Islam sendiri, sumber daya manusia pertama

yang harus dibenahi adalah pendidik. Para pendidik merupakan ujung

2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.
170.
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tombak terjadinya perubahan, sebab mereka selalu terlibat langsung
dengan peserta didik dan yang mengimplementasikan kurikulum.
Berhasil tidaknya sebuah rumusan dan konsep kurikulum dalam
konteks praktis sangat ditentukan oleh faktor pendidik. Semakin
berkualitas pendidik, semakin berhasil dalam membawa perubahan*®
Seorang pendidik harus mengikuti dan menguasai perkembangan isu-
isu aktual di masyarakat seperti demokrasi, hak asasi manusia,
masyarakat madani, pluralisme dan kesetaraan gender. Selain
pendidik, komponen untuk merubah paradigma pembelajaran agama di
sekolah adalah kurikulum dan strategi pembelajaran.®’ Ketiga
komponen tersebut harus dipersiapkan secara terpadu karena
komponen-komponen tersebut merupakan faktor penting dalam
pembentukan dan karakter peserta didik.

Dalam konteks masyarakat multikultural seperti halnya di
Indonesia, predikat Islam sebagai agama yang rahmatan lil-'alamin
(rahmat bagi seluruh isi alam) akan dapat terwujud dengan
menumbuhkan kesadaran multikultural yang selalu menghargai nilai-
nilai perbedaan. Impian untuk menciptakan situasi sosial yang
Harmonis, tentunya tiddk et diere bl telapak tangan, di sinilah
peran PAI dengan mengimplementasikan nilai-nilat multikultural

menjadi sangat signifikan, sebagaimana dijelaskan di atas.

% Mugowim, “Epistemologi Pendidikan Islam dalam Konteks Masyarakat Majemuk”
dalam Subkhi Ridho, (ed.), Belgjar dari Kearifan Sahabat: Ikhtiar Pengembangan Pendidikan
Islam (Y cz)gyakarta: JIMM bekerjasama dengan Yayasan TIFA, 2007), hal. 34.

Ibid., hal. 38.
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b. Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam apabila dijelaskan
secara mendalam akan memiliki makna yang sangat luas, namun
demikian yang dikutip adalah pengertian berdasarkan pendapat
para pakar pendidikan yang akan mewakili maksud dan keterkaitan
dengan skripsi ini. Menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-
Syaibany, PAI adalah usaha atau tindakan untuk mengubah tingkah
laku individu dalam kehidupannya atau kemasyarakatan dan
perubahan alam sekitarnya. Perubahan ini disertai nilai-nilai
Islam.® Menurut Marimba, PAI adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran
Islam.”® Sedangkan menurut Abdurrahman An-Nahlawi, PAI
adalah usaha menumbulikan daya pikir andk didik dan pengaturan
tingkah laku atas dasar agama Islam dengan maksud mewujudkan
tujuan Islam di dalam kehidupan individu dan masyarakat serta
dari segala aspek kehidupan.

Makna sesunggujlnya dari orientasi PAI adalah proses
bimbingan dan pengarahan potensi manusia agar menjadi pengabdi
Allah SWT yang taat dan sesuai dengan hakikat pencipatan

manusia yang tercantum dalam Al-Quran Surat Az Zariyat: 51-56

% Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam (Terj. Hasan

Langgulung) (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 399.
% Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1964), hal. 20.
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serta dapat berperan sebagai khalifah dalam kehidupan dunia yaitu
tercantum dalam Al-Quran Surat Al-Baqoroh: 30.° Landasan dasar
pendidikan Islam adalah Al-Quran dan As-Sunnah, yang berfungsi
sebagai bekal, pedoman, inspirasi, dan spirit bagi kehidupan
manusia di dunia. Pendidikan Agama Islam sangatlah penting
untuk menumbuhkan daya kritis, kreatif, kecerdasan personal,
sosial dan kemanusiaan. Fokusnya bukan hanya pada kemampuan
ritual dan keyakinan tauhid, melainkan juga dapat berperan dalam
akhlak sosial dan peran kemanusiaan.*'

Pandangan Departemen Pendidikan Nasional agak berbeda
terkait dengan pengertian PAI. Menurut Departemen Pendidikan
Nasional pengertian PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbiﬂgan; pengajaran,
latihan, serta penggunaan peﬁgalaman, disertai tuntunan untuk
menghormati penganut agdma lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. >

30 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 20.
*! Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi (Jakarta: Radiamulya, 2005), hal.

190-191.
32 Depdiknas, Standar Kompetensi, hal. 7.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik benang merah
bahwa PAI adalah usaha sadar dan sistematis dalam mengubah
tingkah laku individu baik jasmani maupun rohani menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran
Islam dalam kehidupan bermasyarakat serta dapat menciptakan
kesalehan sosial yang fungsional, bukan kesalehan individual
semata. Hal ini bermakna agama Islam yang menyandang predikat
rahmatan lil-"alamin (rabhmat bagi seluruh isi alam) dapat dijadikan
sebagai basis epistemologis untuk menciptakan kehidupan
masyarakat yang harmonis, dengan mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan.

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum PAI bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta
didik tentang agama Islém, seiningga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbahgsa ddn
bertiegara.” Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi kesenjangan
antara teori atau materi pelajdran di sekolah dengan realitas yaﬂg
dialami oleh peserta didik di dalam tiga lingkungan tersebut. Jika
di sekolah ditanamkan berbagai nilai-nilai sebagai bekal dalam

menghadapi kehidupan dan pengalaman lain-lain yang tentunya

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 78.
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upaya mengindari pelangggran norma-norma yang berlaku, tetapi
di lingkungan keluarga dan masyarakat dalam keadaan yang
sebaliknya, niscaya tujuan tersebut belum dapat tercapai secara
maksimal.

Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah,
termasuk SMP bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk
melanjutkan pada jenjang pendidikan yag lebih tinggi.** Dalam
upaya mewujudkan tujuan pendidikan tersebut diperlukan
sinergitas beberapa elemen dalam dunia pendidikan, antara lain
keluarga, stakeholder pendidikan, dan masyarakat.

Proses pembelajaran PAI diharapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakamya serta
senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajardn Islam
dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanYa,
dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat
nanti.”> Pendidikan Agama Islam bukanlah hanya untuk

pencapaian kesalehan individual di akhirat semata, tetapi yang

3% Depdiknas, Standar Kompetensi, hal. 8.
% Zakiah Daradjat, dkk, Zbmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara&Dirjen

Pembinanan Kelembagaan Agama Islam, 2000), hal. 35.

20



lebih penting adalah kesalehan sosial dalam menjalani hidup di
dunia ini.

Pendidikan Agama Islam dalam perspektif multikultural
mencoba untuk mengusung pendekatan dialogis untuk
menanamkan kesadaran hidup bersama dalam keragaman dan
perbedaan.®® Pendidikan ini dibangun atas spirit relasi kesetaraan
dan kesederajatan, saling percaya, saling memahami, dan
menghargai persamaan, dan perbedaan adalah keunikan. Hal ini
merupakan inovasi dan reformasi yang integral dan komprehensif
dalam muatan pendidikan agama karena memberi konstruk
pengetahuan baru tentang agama yang bebas prasangka, rasisme,
bias, dan stereotip. Pendidikan agama multikultural memberi
pengakuan akan pluralitas, sarana belajar untuk perjumpaan lintas
batas, dan mentransformasi menuju dialog.

. Krikilum 20067
Salah satu bagian yang sangat sighiﬁkan dalam pendidikan,
khususnya sekolah adalah kurikulum. Kurikulum meliputi beberapa
komponen yang sangat menentukan keberhasilan proses belajar

mengajar. Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan

36 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama, hal. 74

37 Penulis sengaja menyebut kurikulum 2006 dan tidak menggunakan istilah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), padahal kurikulum yang disahkan pada tahun 2006 ini
bernama KTSP karena penulis di sini tidak melakukan penelitian di lapangan (satuan pendidikan).
Penulis di sini hanya meneliti materi yang terdapat dalam Panduan Pengembangan Silabus PAI
Kurikulum 2006. Hal ini untuk menghindari kerancuan dalam pembahasan-pembahasan
selanjutnya.
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pendidikan dan sekaligus sebagi pedoman dalam pelaksanaan
pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan *®

Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan
keharusan agar sistem pendidikan nasional selalu relevan dan
kompetitif. Kurikulum 2006 adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.
Kurikulum 2006 adalah kurikulum yang disempurnakan dari uji coba
kurikulum berbasis kompetensi yang dirasakan terlalu banyak memuat
beban belajar dan masih cenderung menekankan aspek kognitif. Draft
kurikulum berbasis kompetensi yang direncanakan akan diberlakukan
penerapannya di sekolah-sekolah tahun ajaran 2004/2005 tidak
terealisir. Lahimya Undang—-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
mengharuskan draft kurikulum berbasis kompetensi untuk disesuaikan
kembali. Penyempurnaan kutikulum selanjutnya dilakukan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Hal ini berdasarkan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Penyeﬁipmn;ian
kurikulin terSebistterfokus olch" @i tial yalaal) ‘penigurangan beban
belajar kurang-lebih 10% dan penyederhanaan kerangka dasar dan
sruktur  kurikulum.”  Sejatinya  kurkulum 2006 merupakan

penyempurna Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Proses

* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Vakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 59.
% E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya ,
2006), hal. 10.
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pembelajaran tetap tertuju pada pencapaian standar kompetensi
tertentu atau tetap berbasis kompetensi. Dan pempelajaran tetap
menggunakan prinsip kontekstual (Contextual Teaching and
Learning).

Proses penyempurnaan dan uji publik untuk validasi standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang dilaksanakan oleh BSNP
menghasilakan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang kemudian diusulkan kepada Menteri Pendidikan Nasional.
Kemudian lahirlah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) dan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 dan Permendiknas
Nomor 23. Permendiknas Nomor 22 dan Permendiknas Nomor 23
inilah yang membidani kelahiran Kurikulum 2006 atau Kurikulum
Tiﬂgkat Satan Pendidikan. Setelah ditetapkannya Permendiknas
tersebut di atas, selanjutnya BSNP mengembangkan lagi pandian
penyusunan kurikulum 2006. Panduan penyusunan kurikulum inilah
yang sering disebut model kurikulum yang disediakan oleh pemerintah
pusat dan boleh langsung diaplikasikan di sekolah.

Dalam Kurikulum 2006, BSNP hanya menetapkan Standar Isi
dan Standar Kompetensi Lulusan. Sekolah beserta komite sekolah

berkewajiban untuk mengembangkan Kurikulum 2006 dan silabus
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berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah,
karakteristik sekolah atau daerah, sosial budaya masyarakat setempat,
dan karakteristik peserta didik. Pengembangan kurikulum 2006 berada
di bawah Supervisi Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan di Sekolah dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) serta departemen yang menangani urusan pemerintahan di
bidang agama untuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah Keagamaan
(MAK). %

Standar Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang dituangkan dalam  kriteria tentang kompetensi tamatan,
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus
pembelajaran yang harus dipenubhi oleh peserta d1d1k pada jenjang dan
jeiis pendidij(an tertentu.*’ Pada lampiran Permendii(nas No. 22 Tahun
2006 tentang Standdr Isi 1sebajgaimana dimaksid oleh Peraturan
Pemen'ntai; Nomor 19 Tahun 2065, secara keseluruhan metwékup ik
1) kerangka dasar dan stmktur kunkulum yang méruﬁékan pedOIﬁim

dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan

2) beban belajar bagi peserta ditlik pada satuan pendidikan dasar dan

menengah,

3) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan
oleh satuan pendidikan berdasarkan panduan penyusunan
kurikulum sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar isi, dan

“ Ibid, hal. 8-9.
! Ibid, hal 45
2 Depdiknas, Badan Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal 1.
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4) kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Dalam kerangka dasar kurikulum terdapat beberapa kelompok
mata pelajaran. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang terdapat dalam pasal 6
ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum untuk pendidikan umum,
kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah atas
terdiri atas kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia,
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, kelompok mata
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan. Untuk kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
mempunyai cakupan atau bertujuan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau
moral sebagat perwujudan dan pendidikan agama.*® Sedangkan
struiktur kﬁnkulum adalah susunan mata pelajaran yang harus
ditetnplih oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Stantar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kualifikasi
kemamphan lulu:san yang méhca'imp sikap pengetahuan dan
keteraﬁiﬁﬁan.“ Standar konii)éien’Si lulusan pada SMP atau jenjang

pendidikan dasar adalah bertujuan meletakkan dasar kecerdasan,

* Ibid, hal 2.
“ E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat, hal. 91.
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Standar
kompetensi lulusan meliputi standar kompetensi lulusan satuan
pendidikan (SKL—SP), standar kompetensi lulusan kelompok mata
pelajaran (SK—KMP) dan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
(SKKD). Adapun perincian Standar Kompetensi Lulusan untuk lebuh
jelasnya pada masing-masing kelompok bisa dilihat pada lampiran.
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) untuk selanjutnya
mengembangkan standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan
(SKL) yang telah ditetapkan sebagai pedoman bagi sekolah untuk
mengembangkan Kurikulum 2006 tersebut.*

Dalam penerapan kurikulum 2006 masih banyak kendala yang
dihadapi pada tingkatan praksis, antara lain faktor sumber daya
manusia (SDM) di sekolah yang dalam hal ini diperankan oleh guru
dan penyusunan kurikulum 2006 yang membutuhkan pembiayaan yang
sangat besar. Di Yogyakarta yang dijuluki sebagai kota pendidikan,
juga mengalami kendala-kendala tersebut. Kendala yang sanigat terdsa
dalam penyusunan Kurikulum 2006 di setiap satuan pendidikan di
Yogyakarta adalah sumber daya manusia (SDM) yang Kkurang
kompeten dan dana yang besar.*® Kota Yogyakarta yang mendapat
predikat kota pendidikan saja mengalami kendala-kendala yang cukup

berarti, apalagi di wilayah lain yang masih sangat jauh kemajuannya

% Ibid, hal. 91-92.
% Wawancara 14 April 2007 dengan Koordinator Pengawas Sekolah Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta.
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dibandingkan dengan kota pendidikan ini, seperti daerah luar jawa,
daerah Indonesia bagian timur dan yang lainnya. Tentunya berbagai

kendala yang dihadapi pasti lebih banyak.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang datanya
diperoleh dari sumber literer (library research). Untuk menelaah nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam materi PAI untuk SMP Depdiknas RI
2006, digunakan berbagai literatur. Literatur pendukung penelaahan tidak
terbatas pada buku-buku, tetapi juga berupa bahan-bahan dokumentasi,
jurnal, dan surat kabar. Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian
yang berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan
menjadikan “dunia teks” sebagai obyek utama analisisnya.”’
2. Pendei(atan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis, yaitu cara berpikir mentrut logika bebas ke dalam sampai ke
dasar persoalan atau pengetaliuan yang mendalam tentang rahasia didn
tujuan dari segala sesuatu iti® Dalam hal ini pendekatan filosofis

digunakan untuk mengungkap makna terdalam di dalam materi PAI

47 Sarjono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga, 2004), hal. 21.
% Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara dan Depag,

1991), hal. I9.
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Depdiknas RI 2006 untuk menemukan nilai-nilai pendidikan multikultural
di dalamnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research), data
yang digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan, yaitu berbagai
buku dan tulisan lain yang memiliki relevansi dengan pembahasan
penelitian.* Selanjutnya dalam pengumpulan data ini penulis
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulensi, rapat, agenda,
dan sebagainya.®® Selain itu untuk mengetahui informasi mengenai
Kurikulum 2006 atau KTSP penulis menggunakan metode wawancara
dengan subyek informasinya adalah Koordinator Pengawas Sekolah Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta.
4. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini, pengumpulan data didasarkan atas dua jenis
sumber data yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer merupakan data yang diperoleh secara langsurng dan

sumbernya, kemudian diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.*!

* Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1989), hal. 30.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.

5! Marzuki, Metode Riset (Yogyakarta: Badan Peneliti Fakultas Ekonomi/FBFE UII,
2002), hal. 55.
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah; sebagai literatur
atau bahan pokok kajian materi adalah Panduan Pengembangan Silabus
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah
Pertama Departemen Pendidikan Nasional 2006, yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional. Sebagai literatur atau bahan pokok
kajian pendidikan multikultural adalah buku Pendidikan  Agama
Berwawasan Multikultural karya Zakiyuddin Baidhawy.*

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang berfungsi
sebagai pelengkap dan penunjang dari sumber data primer dalam
penelitian ini. Adapun sumber data sekundernya antara lain buku-buku
yang mendukung penelaahan nilai-nilai pendidikan multikultural yaitu,
Pendidikan Multikultural: Cross Cultural Understanding untuk Demokrasi
dan Keadilan, Pendidikan Multikultural, Pendidikan Agama Era
Multikultural Multireligius, Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan
Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional. >

Selain Pustaka di atas, digtinakan pula pustaka pendukung dalam
penulis dan skripsi ini yang berupa literatur atau bahan-bdhan pustaka

yang isinya cukup relevan dalam proses penulisan skripsi ini, baik

>2 Buku ini diterbitkan oleh penerbit Erlangga di Jakarta pada tahun 2005.
%3 Buku Pendidikan Multikultural: Cross Cultural Understanding untuk Demokrasi dan

Keadilan karya M. Ainul Yakin M. Ed, terbit di Yogyakarta oleh penerbit Pilar Media tahun 2005.
Buku Pendidikan Multikultural karya Choirul Mahfud yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar di
Yogyakarta juga, tahun 2006. Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius karya M. Amin
Abdullah diterbitkan di Jakarta oleh Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP) tahun 2005.
Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan
Nasional karya H A R Tilaar, penerbit PT. Grasindo di Jakarta pada tahun 2004,
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;nengenai pendidikan multikultural, pendidikan Islam dan pembahasan
mengenai tentang kurikulum.
5. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data. Semua
data yang diperoleh dibaca, dipelajari, dipahami, dipilih dan dikumpulkan
serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu
analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.>* Analisis isi di sini
adalah melakukan analisis terhadap makna_yang terkandung dalam Materi

Panduan Pengembangan Silabus PAI Depdiknas RI 2006 dilihat dari nilai-

nilai pendidikan multikultural. Semua data tersebut dianalisis untuk

mendapatkan jawaban dari beberapa rumusan masalah yang telah penulis
ajukan di depan dengan memakai beberapa metode analisis, antara lain
sebagai berikut:

a. Metode interpretasi yang berusaha untuk menangkap makna, nilai atau
maksud dari objek penelitian.>> Dalam penelitian ini akan digunakan
untuk menyingkap maksud dari kurikulum 2006 untuk SMP mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada isi dan landasannya.

b. Metode induktif yaitu, berangkat dari hal-hal atau fakta-fakta khusus,
peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian mencoba untuk ditarik satu
generalisasi yang bersifat umum. Metode ini digunakan untuk

menganalisa bagaimana Pendidikan Agama Islam ini memberikan

34 Noeng Muhadjir, Merodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002), hal. 68.

%5 Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1998), hal. 43.
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pemahaman terhadap peserta didik mengenai nilai-nilai pendidikan
multikultural.

c. Metode deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan umum dan atau
bertitik dari pengetahuan umum hendak menilai kejadian khusus.’®
Metode ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana pendidikan
agama Islam memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
pentingnya pendidikan multikutural.

d. Menarik kesimpulan dan verifikasi adalah proses terpenting dan
terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif. Sejak semula peneliti
berusaha mencari makna dari data yang diperolehnya, namun
kesimpulan yang lebih luas dapat diperoleh setelah seluruh data

diakumulasi, dianalisis dan diinterpretasikan.

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan
menggambarkan satu kesatuan yang utuh, maka disusun dengan sistematika
sebagai berikut:
Bab I (pertama), adalah pendahulvan yang menggambarkan
keseluruhan isi skripsi, di ;dalamnya membahas tentang latar belékang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

metode penelitian, sistematika pembahasan.

56 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, xxix, 1997), hal 42.
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Bab II (kedua), yang memuat tentang konsep pendidikan multikultural
secara umum. Selain itu, dipaparkan juga landasan filosofis, urgensi
pendekatan multikultural dalam PAI, dan Pendidikan Agama Islam
multikultural dalam konteks global. Pendidikan multikultural dan PAI
dipaparkan dalam bab ini karena skripsi ini untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam materi PAI. Oleh karena itu perlu pemaparan
terlebih dahulu mengenai kedua tema utama tersebut.

Bab III (ketiga) merupakan bahasan lanjutan dari bab sebelumnya
yaitu, tentang uraian deskriptif materi Pendidikan Agama Islam dalam
Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI 2006, yang di
dalamnya membahas tentang landasan PAI, pengertian PAI, tujuan PAI, ruang
lingkup PAI, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan terakhir materi-
materi dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab IV (keempat), merupakan hasil telaah dari bab III yaitu tentang
nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam materi PAI dan
relevansi nilai-nilai pendidikan multikultural tersebut terhadap materi PAI
dalam Panduan Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI 2006.

BAB V (kelima) adalah penutup yaitu akhir dari pembahasan dalam
skripsi ini yang didalamnya berisi tentang simpulan, saran-saran, serta kata

penutup.
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BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
multikultural yang terkandung dalam Panduan Pengembangan Silabus PAI
untuk SMP Depdiknas RI 2006 dan relevansinya terhadap pembelajaran PAI.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
simpulan bahwa:
1. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Panduan

Pengembangan Silabus PAI untuk SMP Depdiknas RI 2006 tersebut yaitu:

a. Belajar hidup dalam perbedaan (Sikap toleransi/tdsamuh). Nilai ini
terkandung dalam aspek Akhlak kelas IX, materi “Perilaku terpuji’
yang terdiri dari gana’ah dan tasamuh”, dan aspek Fiqih kelas IX,
dalam materi "Haji dan Umrah”.

b. Sikap saling menghargai. Nilai ini terkandung dalam aspek Akhlak
materi ” Perilaku terpuji (tawadhu)” kelas VII, dan materi "Perilaku
tercela (takabur)” kelas IX.

c. Terbuka dalam berpikir. Nilai ini terkandung dalam aspek Agidah
kelas VIII dalam materi ”Iman kepada Kitab-Kitab Allah dan Iman
kepada Rasul Allah”.

d. Membangun saling percaya (husnudzan). Nilai ini terkandung dalam

aspek Akhlak kelas VIII, dengan materi “Perilaku tercela “ (ananiah,

ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah).



. Interdependen (sikap saling membutuhkan/saling ketergantungan).
Nilai ini terkandung dalam aspek Figih kelas VII, VIII, dan IX, yaitu
dalam materi “Shalat Jum’at, Shalat berjama’ah dan Shalat sunnah
berjamaah dan munfarid dan aspek Al-Qur’an dan Hadits kelas IX,
yaitu dalam materi “Al-Hadits tentang menuntut ilmu dan Hadits
tentang kebersihan”.

Rekonsiliasi nirkekerasan. Nilai ini terkandung dalam aspek Tarikh
dan Kebudayaan Islam kelas VII dan VIII yaitu “Sejarah Nabi
Muhammad SAW”.

. Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia (HAM).
Nilai ini terkandung dalam aspek Agidah kelas IX, dalam materi ”Iman
kepada qadha dan qadar”.

. Apresiasi terhadap pluralitas budaya. Nilai ini terkandung dalam aspek
Tarikh dan kebudayaan Islam kelas IX dalam materi “Sejarah Tradisi
Islam Nusantara dan Perkembangan Islam di Nusantara™.
Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai ini terkandung
dalam aspek Al-Qur’an Hadits kelas IX dalam materi “Al-Qur’an Surat
At-Tin” dan aspek Figih kelas VIII dalam méteri “Zakat Fitrah dan
Zakat Mal”.

Pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai
ini terkandung dalam aspek Agidah kelas VII dalam materi “Iman

kepada Allah”.
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Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam materi
Panduan Pengembangan silabus PAI mencapai angka 52% dari jumlah
keseluruvhan materi yang dikembangkan. Angka presentase tersebut
memberikan indikasi bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural dalam materi
PAI sudah mencapai separuh dari keseluruhan materi dan cukup
terakomodasi. Dalam upaya mewujudkan pendidikan multikultural, dengan
angka 52% tersebut masih perlu segera ditingkatkan lagi terkait dengan
pengembangan materi-materi.yang multikultural. Selain pegembangan dalam
materi, faktor yang paling menentukan adalah pendidik serta strategi yang
diaplikasikan dalam proses pembelajaran.

2. Nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Panduan Pengembangan
Silabus PAI tersebut mempunyai relevansi terhadap pembelajaran PAI,
yaitu terhadap peserta didik dan pendidik Adapun relevansi-relevansi
tersebut adalah:

a. Relevansi terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam. Nilai-nilai
pendidikan multikultural tersebut dapat mewujudkan peserta didik
yang mampu menjaga toleransi dan keharmonisan sosial.

b. Relevansi terhadap perumus kebijakan (stakeholder). Nilai-nilai
pendidikdn multikultural tersebut dapat membuka cara belrpikir para
penentu kebijakan khususnya kepala sekolah untuk Iﬁehciptakan

suasana yang multikultural di sekolah.
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c. Relevansi terhadap pendidik. Nilai-nilai pendidikan multikultural
tersebut dapat mendorong pendidik untuk melakukan pembaharuan
dalam proses pembelajaran.

d. Relevansi terhadap strategi pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan
multikultural tersebut dapat memperkaya strategi pembelajaran yang
sesuai dengan keragaman cara blajar peserta didik.

e. Relevansi terhadap evaluasi pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan
multikultural tersebut dapat memperkaya evaluasi pembelajaran yang
akan diterapkan oleh pendidik.

B. Saran-Saran
Setelah memperhatikan hasil-hasil penelitian sebagaimana di atas,
maka dapat diajukan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat,
khususnya bagi peningkatan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam materi

Pendidikan Agama Islam, antara lain:

1. Kepada pihak perumus kuriknlum dan pengembangan kurikulum di
sekolah yang terdiri dari sekolah dan komite sekolah, kelompok sekolah,
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan dinas pendidikan
hendaknya kurikulum lebih difokuskan pada domain afeksi dan
disesuaikan dengan potensi daerah dan keragaman kultural masing-masing
daerah.

2. Kepada pihak guru mata Pelajaran PAI hendaknya merumuskan indikator
hasil belajar dalam silabi pembelajaran dengan penekanan pada domain

afeksi (value), menjabarkan indikator hasil pembelajaran tersebut yang
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kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan multikultural,
mengimplementasikan indikator hasil pembelajaran tersebut dalam proses
pembelajaran yang non doktrinal, dan penuh dengan nuansa dialogis,
bersikap demokratis dalam proses pembelajaran dengan berbagai
perspektif atau pendekatan. Menjadikan lingkungan sebagai sumber
belajar agar peserta didik mampu memahami budaya yang ada di
lingkungan mereka dan daerah lain untuk menumbuhkan toleransi,
menghargai keragaman demi menciptakan suasana belajar yang
multikultural.
Kata Penutup
Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbill ‘Alamin, kepada Dzat yang
merajai jagad alam semesta, penulis haturkan yang sedalam-dalamnya atas
segala taufiq, hidayah serta inayah yang tak tehingga, sehingga penulis masih
mempunyai semangat dan kemauan keras untuk menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Kami panjatkan syukur pula pada-Mu Ya Allah atas segala
petunjuk, dan bimbingan-Mu sehingga penulis akhirnya dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Nilgi-nilai Pendidikan Multikultural dalam Materi PAI
(Telaah Materi dalam P&nduan Pengembahgan Silabus PAI untuk SMP
Depdiknas RI 2006)”.
Penulis menyadan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karenanya penulis mengharap saran dan kritik yang

konstruktif dan berguna dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.
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Lampiran 1

STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
TINGKAT SMP, MTs, DAN SMPLB

1. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

A. Latar Belakang

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama
menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna,
damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan
umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi
spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan,
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis
dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong
dikembangkannya standar kompetesi sesuai dengan jenjang persekolahan yang
secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

1. lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain penguasaaan
materi;

2. mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia;

3. memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan kebutuhan
dan ketersedian sumber daya pendidikan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan,
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam
lingkup lokal, nasional, regional maupun global.



Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar
perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang
tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

B. Tujuan
Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs bertujuan untuk:

1. menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT;

2. mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur,
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
1. Al Qur’an dan Hadits
2. Agqidah
3. Akhlak
4. Fiqih

5. Tarikh dan Kebudayaan Islam.

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan
alam sekitamya.

D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VII, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al-Qur’an
1. Menerapkan Hukum 1.1 Menjelaskan hukum bacaan bacaan ”Al”
bacaan ”Al” Syamsiyah Syamsiyah dan ” Al”Qomariyah
dan ”AP’Qomartyah 1.2 Membedakan hukum bacaan bacaan ”Al”

Syamsiyah dan ”Al”’Qomariyah

1.3 Menerapkan bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah
dan ”Al’Qomariyah dalam bacaan surat-surat
Al-Qur’an dengan benar




Aqidah

2. Meningkatkan keimanan
kepada Allah SWT
melalui pemahaman sifat-
sifatNya

2.1 Membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan sifat-sifat Allah

2.2 Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT

2.3 Menunjukkan tanda-tanda adanya Allah SWT

2.4 Menampilkan perilaku sebagai cermin
keyakinan akan sifat-sifat Allah SWT

3. Memahami Asmaul Husna

3.1 Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan 10 Asmaul Husna

3.2 Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna

Akhlak

4. Membiasakan perilaku
terpuji

4.1 Menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah
dan sabar

4.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku tawadhu,
ta’at, gana’ah dan sabar

4.3 Membiasakan perilaku tawadhu, ta’at, qana’ah

dan sabar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Fiqih
5. Memahami ketentuan — 5.1 Menjelaskan ketentuan —ketentuan mandi wajib
ketentuan thaharah 5.2 Menjelaskan perbedaan hadas dan najis
(bersuci)

6. Memahami tatacara shalat

6.1 Menjelaskan ketentuan —ketentuan shalat wajib
6.2 Memperaktikkan shalat wajib

7. Memahami tatacara shalat
jamaah dan munfarid
(sendiri)

7.1 Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan
munfarid

7.2 Memperaktikkan shalat jama’ah dan shalat
munfarid




Tarikh dan kebudayaan
Islam

8. Memahami s¢jarah Nabi . . 2
Muhammad SAW 8.1 Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW
8.2 Menjelaskan misi nabi Muhammad untuk
semua manusia dan bangsa
Kelas VII, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al-Qur’an
9. Menerapkan hukum 9.1 Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin
bacaan nun mati/tanwin dan mim mati
dan mim mati 9.2 Membedakan hukum bacaan nun mati/tanwin
dan mim mati
9.3 Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan
mim mati dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an
dengan benar.
Aqidah
10. Meningkatkan keimanan 10.1 Menjelaskan arti beriman kepada Malaikat
kepada Malaikat 10.2 Menjelaskan tugas-tugas Malaikat
Akhlak

11. Membiasakan perilaku
terpuji

11.1 Menjelaskan arti kerja keras, tekun, ulet dan
teliti

11.2Menampilkan contoh perilaku kerja keras,
tekun, ulet, dan teliti

11.3 Membiasakan perilaku kerja keras, ulet, tekun
dan teliti

Figih
12. Memahami tatacara shalat
Jum’at

12.1 Menjelaskan ketentuan — ketentuan shalat
jum’at
12.2 Mempraktekkan shalat jum’at




13. Memahami tatacara shalat
jama’ dan gashar

13.1 Menjelaskan shalat jama’ dan gashar
13.2 Mempraktekkan shalat jama’ dan qashar

—_—————

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Tarikh dan Kebudayaan
Islam
14. 1\1\44‘;'1‘“‘“3‘“; Ssei\asvah Nabi | 14 1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW
ERIRENS untuk menyempurnakan akhlak, membangun
manusia mulia dan bermanfaat
14.2 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa
kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat
14.3 Meneladani perjuangan Nabi dan para Sahabat
dalam menghadapi masyarakat Makkah
Kelas VII, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al-Qur’an
1. Menerapkan hukum 1.1 Menjelaskan hukum bacaan Qalqalah dan Ra
bacaan Qalqalah dan Ra 1.2 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dan Ra
dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan
benar.
Aqidah
2. Meningkatkan keimanan | 2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Kitab-
kepada Kitab-kitab Allah kitab Allah
2.2 Menyebutkan nama Kitab-kitab Allah SWT
yang di turunkan kepada para Rasul
2.3 Menampilkan sikap mencintai Al-Qur’an
sebagai Kitab Allah
Akhlak
3. Membiasakan perilaku 3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan tawakkal
terput 3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud dan
tawakkal
3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan tawakkal
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dalam kehidupan sehari-hari.

4. Menghindari perilaku 4.1 Menjelaskan pengertian ananiah, ghadab,
tercela hasad, ghibah dan namimah
4.2 Menyebutkan contoh - contoh perilaku ananiah,
ghadab, hasad, ghibah dan namimah
4.3 Menghindari perilaku ananiah, ghadab, hasad,
ghibah dan namimah dalam kehidupan sehari-
hari.
Fiqih
5. Mengenal tatacara shalat | 5.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunnat rawatib
SR 5.2 Memperaktikkan shalat sunnat rawatib
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

6. Memahami macam-
macam sujud

6.1

6.2

6.3

Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah

Menjelaskan tatacara sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah

Memperaktikkan sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah

7. Memahami tatacara puasa

|
72
73

74

Menjelaskan ketentuan puasa wajib
Memperaktekkan puasa wajib

Menjelaskan ketentuan puasa sunnah Senin —
Kamis, Syawal, dan Arafah

Memperaktikkan puasa sunnah Senin — Kamis,
Syawal, dan Arafah

8. Memahami zakat

8.1

82
83

Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan zakat
mal

Membedakan antara zakat fitrah dan zakat mal

Menjelaskan orang yang berhak menerima
zakat fitrah dan zakat mal




8.4 Memperaktikkan pelaksanaan zakat fitrah dan
zakat mal

Tarikh dan Kebudayaan
Islam

9. Memahami Sejarah Nabi

9.1 Menceritakan sejarah Nabi Muhammad SAW
dalam membangun masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan perdagangan

9.2 Meneladani perjuangan Nabi dan para Sahabat
di Madinah

Kelas VIII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

10. Menerapkan hukum
bacaan mad dan waqaf

10.1 Menjelaskan hukum bacaan mad dan wagaf

10.2 Menunjukkan contoh hukum bacaan mad dan
wagaf dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an

10.3 Mempraktikkan bacaan mad dan waqaf dalam
bacaan surat-surat Al-Qur’an

Agqidah
11. Meningkatkan keimanan | 11.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada
kepada Rasul Allah Rasul Allah
11.2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah
11.3 Meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW
Akhlak '

12. Membiasakan perilaku
terpuji

12.1 Menjelaskan adab makan dan minum
12.2 Menampilkan contoh adab makan dan minum

12.3 Memperaktekkan adab makan dan minum
dalam kehidupan sehari-hari

13. Menghindari Perilaku
tercela

13.1 Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan
munafik

13.2 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik

13.3 Menghindari perilaku pendendam dan
munafik dalam kehidupan sehari-han

7




14. Memahami hukum Islam 14.1 Menijelaskan jenis-jenis hewan yang halal dan

tentang hewan sebagai haram dimakan
sumber bahan makanan 142 Menghindari makanan yang bersumber dari
binatang yang diharamkan.
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Tarikh dan Kebudayaan
Islam
. I\;I(;mahami sejarah dakwah 15.1 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu
=0 pengetahuan Islam sampai masa Abbasiyah

152 Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim dan
perannya sampai masa daulah Abbasiyah.

Kelas , IX Semester I

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Al-Qur’an dan Al-Hadits
1. Memahami Ajaran Al 1.1 Membaca QS At-Tin dengan tartil
Qurig:aunit At g 1.2 Menyebutkan arti QS At-Tin

1.3 Menjelaskan makna QS At-Tin

2. Memahami Ajaran Al - | 2.1 Membaca hadits tentang menuntut ilmu
Hadits tentang menuntut 2.2 Menyebutkan arti Hadits tentang menuntut

ilmu it
2.3 Menjelaskan makna menuntut ilmu seperti
dalam Al-Hadits
Agqidah
3. Meningkatkan keimanan | 3.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Hari
kepada Hari Akhir Akhir
3.2 Menyebutkan ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan hari Akhir

3.3 Menceritakan proses kejadian kiamat sughro
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dan kubro seperti terkandung dalam Al-Qur’an
dan Al-Hadits

Akhlak
4. Membiasakan perilaku | 4.1 Menjelaskan pengertian gana’ah dan tasamuh
ferpii 4.2 Menampilkan contoh perilaku qana’ah dan
tasamuh
4.3 Membiasakan perilaku qana’ah dan tasamuh
dalam kehidupan sehari-hari.
Figih
5. Memahami hukum Islam | 5.1 Menjelaskan tatacara penyembelihan hewan
;Zg:::lg penyembelihan 5.2 Menjelaskan ketentuan aqiqgah dan qurban
5.3 Memperagakan cara penyembelihan hewan
aqiqah dan hewan qurban
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

6. Memahami hukum Islam

6.1

Menyebutkan pengertian dan ketentuan haji

tentang Haji dan Umrah dan umrah
6.2 Memperagakan pelaksanaan ibadah haji dan
umrah
Tarikh dan Kebudayaan
Islam
7. Me];nahbamx Se-]ilir;lh di 7.1 Menceritakan sejarah masuknya Islam di
gler emta;ngan SR Nusantara melalui perdagangan, sosial, dan
T pengajaran
7.2 Menceritakan sejarah beberapa kerajaan Islam
di Jawa, Sumatera dan Sulawesti
Kelas IX, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Al-Qur’an dan Al Hadits

8. Memahami Al-Qur’an
surat Al-Insyirah

8.1

Menampilkan bacaan QS Al-Insyirah dengan

tartil dan benar
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8.2
83

Menyebutkan arti QS Al-Insyirah

Mempraktikkan perilaku dalam bekerja selalu
berserah diri kepada Allah seperti dalam QS
Al-Insyirah

9. Memahami Ajaran Al- | 9.1 Membaca hadits tentang kebersihan
Hadlts.tentang 9.2 Menyebutkan arti hadits tentang kebersihan
kebersihan

9.3 Menampilkan perilaku bersih seperti dalam
hadits

Aqidah

10. Meningkatkan keimanan | 10.1 Menyebutkan ciri-ciri beriman kepada qadha
kepada Qadha dan dan qadhar
Qadhar 10.2 Menjelaskan hubungan antara qadha dan

qadhar
10.3 Menyebutkan contoh-contoh qadha dan
gadhar dalam kehidupan sehari-hari
104 Menyebutkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan qadha dan qadhar.

Akhlak

11. Menghindari perilaku 11.1 Menyebutkan pengertian takabbur
tercela 11.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku

takabbur
11.3 Menghindari perilaku takabbur dalam
kehidupan sehari-hari
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Fiqih

12. Memahami tatacara 12.1 Menyebutkan pengertian dan ketentuan sholat
berbagai shalat sunnah sunnat berjamaah dan munfarid

12.2 Menyebutkan contoh shalat sunnat berjamaah
dan munfarid

12.3 Mempraktikkan shalat sunnat berjamaah dan
munfarid dalam kehidupan sehari-hari.

Tarikh dan Kebudayaan

Islam
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13. Memahami sejarah
tradisi Islam Nusantara 13.1 Menceritakan seni budaya lokal sebagai
bagian dari tradisi Islam
13.2 Memberikan apresiasi terhadap tradisi dan
upacara adat kesukuan Nusantara.

E. Arah Pengembangan
Srtandar kompetensi dan dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompotensi untuk penilaian. Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dan
penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
madrasah dikembangkan lebih lanjut oleh Departemen Agama.
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Maemunah

Nomor Induk : 03410108
Jurusan : PAI
Semester - Vil

Tahun Akademik  : 2006/2007
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 4 Januari 2007

Judul Skripsi : NILAI NILAlI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KURIKULUM
- TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN UNTUK SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA
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berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

(\ \\.\c Y%gyakarta 4 Januari 2007
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. UIN.2/KJ/PP.00.9/43572./2007
piran D
1al : Persetujuan Tentang
Perubahan Judul Skripsi

Kepada Yth.
Sdr. Maemunah
NIM. 03410108

Assalamu’alaikum Wr, Wh,

Dengan ini Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta setelah memperhatikan permohonan Saudara perikial seperti
pada pokok surat ini dan juga memperhatikan alasan saudara. dapat menyetujui

permohonan Saudara untuk merubah judul skripsi seperti berikut :

Judul semula : NILAL-NILAT PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN UNTUK
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Dirubah menjadi: NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL NDALAM
PENDIDIKAN AGAMA [ISLAM (Telaah Materi dalam

Panduan Pengembangan Silabus PAT untuic SMI” Dendiknas Rl

2006)
Demikian semoga dapat menjadikan makium bagi semua pihak yang lerka.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. e
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Diberikan kepada :
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Jurusan / Pr@gram Studi Pendidikar A;:,ama Islam (PAI)
Nomor Induk MahaSISwa - 3 034] 0108

yang telah melaksanakan keg,latan Praktek Peng,alaman Lapan,g.an I
(PPL 1D pada Tahun Akademlk 20@5/2006 tang,g,al 15 Juli s/d 9

melaksanakan PPL I Fakultas Tarblyah UIN Sunan Kaluag.a sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesalkan Program Stlata Satu (S-1) dan
" memperoleh AKTA]V (empat) :

Yog,yal\al ta, 14 Nopember 2006
i Dekan,

)>fs H. Rahmat, M¥Pd.
et W NIP. 1500379300
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LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

£ ." £ d
Nomor : UIN.OZKPM/PP.06/249/2006

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepada:

Nama : Maemunah

Tempat dan tanggal Lahir ~ :  Ngawi, 4 Mei 1985

Nomor Induk Mahasiswa : 03410108

Fakultas . Tarbiyah )

Yang telah melaksanakan Kegiatan Relawan UIN Sunan Kalijaga dalam rangka membantu Korbén
Gempa Bumi di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, di:

Lokasi/Desa - Wonokromo

Kecamatan . Pleret

Kabupaten . Bantul

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

- dari tanggal .......... Lduni sd. . Atdul 2006, dengan nilai ... 9300 ( A+ )
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan

- Kegiatan Relawan yang disetarakan dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga (KKN
Semester Pendek Tahun Akademik 2005/2006/Angkatan ke-58) dengan status intrakurikuler dan
sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 8 November 2006

Pgs. Ketua
.. L 1
V00—

Drs. Zainal Abidin
NIP. 150091626
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